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ABSTRAK

Feni Widianti. 08051182025002. Identifikasi Kelimpahan Mikroplastik Pada
Saluran Pencernaan Ikan Sembilang (Paraloptosus sp.) Hasil Tangkapan Yang
Didaratkan Di Sekitar Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin Sumatera
Selatan (Pembimbing: Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si dan Dr. Isnaini,
S.Si., M.Si)

Aktivitas manusia di muara sungai menjadi penyebab utama masuknya sampah
plastik ke perairan. Sampah plastik yang masuk ke perairan akan menjadi bagian
yang lebih kecil dan dinamakan mikroplastik. Partikel mikroplastik ini dapat
termakan secara tidak sengaja oleh biota seperti ikan Sembilang dan akhirnya akan
terakumulasi di saluran pencernaannya. Selanjutnya mikroplastik masuk dan
terakumulasi dalam tubuh manusia melalui rantai makanan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kelimpahan, jenis dan ukuran mikroplastik pada saluran
pencernaan ikan Sembilang yang didaratkan di sekitar Muara Sungai Musi.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus di Muara Sungai Musi, Kabupaten
Banyuasin, Sumatera Selatan. Identifikasi jenis mikroplastik menggunakan
mikroskop Olympus CX 33, identifikasi ukuran mikroplastik menggunakan
software Image J. Ditemukan kelimpahan mikroplastik pada saluran pencernaan
ikan Sembilang (Paraloptosus sp.) sebanyak 39,2 partikel/individu pada sampel
berukuran besar dan 27,6 partikel/individu pada sampel berukuran kecil. Jenis
mikroplastik yang berhasil ditemukan yaitu jenis fiber sebanyak 172 partikel, film
79 partikel, fragmen 76 partikel, dan pellet 8 partikel. Mikroplastik yang ditemukan
memiliki kisaran ukuran antara <300 um dan 1000 pm, dengan ukuran <300 pm
menjadi ukuran yang paling mendominasi pada setiap sampel.

Kata Kunci : Muara Sungai Musi, Mikroplastik, Ikan Sembilang

Indralaya, Mei 2024

Pembimbing II Pembimbing T
Dr. Isnaini, S.Si.. M.Si Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si
NIP. 198209222008122002 NIP. 197905122008012017

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ilmu Kelautan

Nrte ]

7 Dr Rokirwin,S.Pi., M.Sc
NIP.:197905212008011009

TR

‘
%,

vii



ABSTRACT

Feni Widianti. 08051182025002. Identification of Microplastic Abundance in
the Digestive Tract of Catchable Sembilang Fish (Paraloptosus sp.) Landed
Around the Musi River Estuary, Banyuasin Regency, South Sumatera
(Supervisor: Dr Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si and Dr Isnaini, S.Si., M.Si)

Human activities in river estuaries are the main cause of plastic waste entering the
waters. Plastic waste that enters the water will become smaller parts and is called
microplastic. These microplastic particles can be eaten accidentally by biota such
as Sembilang fish and will eventually accumulate in their digestive tract.
Furthermore, microplastics enter and accumulate in the human body through the
food chain. This study aims to determine the abundance, type, and size of
microplastics in the digestive tract of Sembilang fish landed around the Musi River
Estuary. The research was conducted in August at the Musi River Estuary,
Banyuasin Regency, South Sumatra. Identification of microplastic types using the
Olympus CX 33 microscope and identification of microplastic size using Image J
software. It was found that the abundance of microplastics in the digestive tract of
Sembilang fish (Paraloptosus sp.) was 39.2 particles per individual in large
samples and 27.6 particles per individual in small samples. The types of
microplastics that were successfully found were fiber with as many as 172 particles,
film with 79 particles, fragments with 76 particles, and pellets with 8 particles. The
microplastics found had a size range between <300 pum and 1000 pm, with <300
pum being the most dominant size in each sample.

Keywords: Musi River Estuary, Microplastics, Sembilang Fish
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RINGKASAN

Feni Widianti. 08051182025002. Identifikasi Kelimpahan Mikroplastik Pada
Saluran Pencernaan Ikan Sembilang (Paraloptosus sp.) Hasil Tangkapan Yang
Didaratkan Di Sekitar Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin Sumatera
Selatan (Pembimbing: Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si dan Dr. Isnaini,
S.Si., M.Si)

Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan berperan
sebagai area penangkapan ikan, pemukiman penduduk, pertanian dan sarana
transportasi. Beragamnya aktivitas ini dapat menjadi sumber utama pencemaran
sampah diperairan termasuk sampah plastik. Sampah — sampah plastik yang
tersebar di perairan Sungai Musi akan mengalami proses degradasi menjadi partikel
kecil yaitu mikroplastik. Ukurannya yang kecil di perairan akan mengakibatkan
mikroplastik ini ikut termakan oleh biota perairan contohnya pada ikan Sembilang.
Ikan Sembilang merupakan komoditas terjangkau yang kaya akan protein yang
penting untuk perkembangan membran sel, sering diperdagangkan di masyarakat.
Oleh sebab itu, ikan Sembilang yang ditangkap oleh nelayan dan akan dikonsumsi
masyarakat harus dipastikan aman dan bebas dari bahan tercemar.

Penelitian ini bertujuan mengetahui kelimpahan, jenis dan ukuran
mikroplastik pada saluran pencernaan ikan Sembilang. Penelitian ini dilakasanakan
pada bulan Agustus di Muara Sungai Musi, Kabupaten Banyuasin, Sumatera
Selatan. Identifikasi jenis mikroplastik menggunakan mikroskop Olympus CX 33
dengan perbesaran 10x di Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi. Identifikasi
ukuran mikroplastik menggunakan software Image J.

Hasil penelitian ini memperlihatkan kelimpahan mikroplastik pada saluran
pencernaan ikan Sembilang (Paraplotosus sp) sebanyak 39,2 partikel/individu pada
sampel berukuran besar dan 27,6 partikel/individu pada sampel berukuran kecil.
Jenis mikroplastik yang berhasil ditemukan yaitu jenis fiber sebanyak 172 partikel,
film 79 partikel, fragmen 76 partikel, dan pellet 8 partikel sedangkan ukuran
mikroplastik berkisar antara <300 pm - 1000 um dengan ukuran <300 pm paling

mendominasi pada setiap sampel.



LEMBAR PERSEMBAHAN

Assalamualaikum warrahmatullahi wabaraktuh. Alhamdulillah,
Alhamdulillahirobbil’alamin, segala puji bagi Allah SWT atas segala nikmat,
petunjuk dan karunia-Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.
Ucapan terima kasih juga penulis ungkapkan kepada pihak yang telah turut menjadi
bagian dari proses perjalanan hidup penulis, terkhusus kepada pihak-pihak yang
telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini. Penulis sangat mengapresiasi
dukungan moral dan material, motivasi, dan dorongan yang senantiasa diberikan
selama proses pengerjaan skripsi ini. Di balik setiap huruf aksara, terselip doa dan
dukungan dari orang-orang terkasih. Skripsi ini kupersembahkan untuk...

1. Allah SWT Kkarena atas berkat dan rahmat-Nya yang telah menguatkan saya
dalam mengerjakan karya kecil ini. Puji syukur karya kecil ini selesai dengan
segala pertolongan-Mu. Hasbunallah Wanikmal Wakil. Cukuplah Allah sebagai
penolong bagiku dan Dia adalah sebaik-baik pelindung.

2. Kedua orang tuaku, Bapak Feri Firmansyah dan Ibu Neni. Terima kasih atas
kasih sayang, doa yang tak henti, dan dukungan tak terhingga yang kalian
berikan selama hidupku. Setiap tetes keringat dan pengorbanan kalian dalam
membesarkanku tak akan pernah terlupakan. Terima kasih telah memberikan
pendidikan terbaik, selalu memotivasi, dan menemani setiap langkahku dalam
meraih mimpi. Senyum kalian adalah kebahagianku. Melihat kalian sehat dan
selalu dalam keadaan baik adalah harapanku setiap hari. Thank you for
everything, | love you guys!

3. My little brother, Rahmat Ferdiyansah Sang Legenda Game dan Tidur.
Terima kasih telah menjadi alarm dan motivator ulung dengan kalimat
andalanmu, "minta pulsa dong!”. Dengan kalimat itu, akhirnya menyadarkan
bahwa aku harus cepet wisuda dan kerja soalnya punya adek tukang minta. Aku
tahu, skripsi ini mungkin tidak sekeren game favoritmu, dan mungkin tidak
seempuk kasurmu. Tapi, aku harap kamu bisa bangga dengan kakakmu ini yang
(akhirnya) berhasil menyelesaikan studinya. Anggap saja ini hadiah untukmu,
agar kamu tidak perlu lagi merengek minta dibelikan skin game terbaru (aslinya

kakakmu ini ga ngerti game).



Kepada seluruh anggota keluarga besar. Nenek saya Noni Asmina yang selalu
mendoakan dan memberikan semangat tanpa henti. Kepada seluruh mamang,
bibik pak-cik, mak-cik dan juga anggota persepupuan saya yang tidak bisa
disebutkan satu persatu. Atas doa, restu, dan dukungan tanpa pamrih kalianlah,
saya mampu menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih atas cinta dan kasih
sayang yang tak terhingga. Semoga menjadi kebanggan kalian semua!

Bapak Prof. Hermansyah, S.Si., M.Si selaku Dekan Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya.

Bapak Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc selaku Ketua Jurusan lImu Kelautan yang
telah memberikan dorongan moral kepada penulis dalam pengerjaan skripsi ini.
Terima kasih saya ucapkan yang sebesar-besarnya atas perhatian, dukungan,
bantuan, ajaran, arahan, masukkan, dan motivasi kepada saya sehingga dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Ibu Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si selaku dosen pembimbing | dan
dosen pembimbing akademik selama saya menuntut ilmu di Jurusan Iimu
Kelautan. Terima kasih banyak ibu atas kesempatan dan pengalamannya untuk
ikut serta dalam penelitian ibu. Terima kasih atas semua ilmu, motivasi dan
dorongan ibu kepada saya untuk terus maju dan menyelesaikan tugas ini dengan
maksimal. Sehat selalu ibu semoga senantiasa berada dalam lindungan-Nya.
Ibu Dr. Isnaini S.Si., M.Si selaku dosen Pembimbing I1. Terima kasih telah
sabar membimbing selama proses pengerjaan skripsi ini serta arahan, dukungan,
dan kebaikan yang telah ibu beri. Karya ini tidak akan sempurna tanpa
bimbingan dan dukungan Ibu. Terima kasih atas ilmu yang lbu bagikan, atas
waktu yang Ibu luangkan, dan atas kepercayaan yang Ibu berikan kepada saya.
Semoga ilmu dan amal baik Ibu senantiasa mendapat balasan dari-Nya.

Ibu Dr. Anna lda Sunaryo Purwiyanto, S.Kel., M.Si dan Bapak Gusti
Diansyah, S.Pi., M.Sc selaku dosen penguji | dan Il. Terima kasih telah
mengarahkan dan memberikan masukan yang berharga dalam penyelesaian
skripsi ini mulai dari sempro, semhas dan sidang ini. Semoga ilmu dan yang Ibu
dan Bapak berikan bermanfaat bagi saya dan menjadi amal jariyah yang
diterima oleh Allah SWT.
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Seluruh Bapak dan lbu Dosen dan Tenaga Pengajar Jurusan llmu
Kelautan. Bapak Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc., selaku Ketua Jurusan, Bapak T.
Zia Ulqodry, Ph.D, Bapak Dr. Muhammad Hendri, M.Si., Bapak Dr. Melki,
M.Si., Bapak Rezi Apri, M.Si., Bapak Andi Agussalim, M.Si., Bapak Dr.
Hartoni, M.Si., Bapak Dr. Heron Surbakti, M.Si, Bapak Beta Susanto Barus,
M.Si., Ph.D., Ibu Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi., Ibu Dr. Riris Aryawati, M.Si., lbu
Fitri Agustriani, M.Si., Ibu Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si., dan Ibu Novi
Anggaraini, S.T., selaku analis Laboratorium Oseanogafi dan Instrumentasi
Kelautan. Sehat selalu bapak/ibu dosen kami.

Pak Marsai (Babe) dan Kak Edi. Terima kasih atas semua bantuan Anda
dalam kegiatan akademik dan non-akademik, serta bimbingan, nasihat, dan
dukungan. Terima kasih buat babe sudah bersedia direpotkan dengan segala
urusan mahasiswa ini. Buat kak Edi juga terima kasih motivasinya yang selalu
menanyakan “feni kapan semhas?”, “feni kapan sidang?”. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut selalu menjadi pengingat bagi saya untuk terus semangat
menyelesaikan studi. Semoga Allah SWT selalu membalas kebaikan kalian
dengan pahala yang berlimpah dan memberikan kelancaran dalam segala
urusan.

Teman-Teman Pollux Angkatan Covid (2020). Terima kasih telah menjadi
keluarga di perantauan. Terima kasih telah membersamai masa masa kuliah
yang penuh dengan laporan praktikum. Walaupun awalnya bingung, dan harus
beradaptasi dengan kuliah online. Tapi kita bisa menunjukkan bahwa kita bisa
melalui semua itu dan sampai pada titik ini. Semoga komunikasi kita terus
terjalin erat, meskipun kita telah menempuh jalan yang berbeda. See you at the
best of times manteman!

Rekan kerja Asisten Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi
Kelautan. Bang Grata, Kak Sari, Kak Friska, Kak Anggi, Kak Dila, Bang
Ananta, Bang Chris, Dior, Refrison, Julio, Nanda Bup, Ria, Rakhel, Aini, Bara,
Dilak, Juan, Ganda, Kharis, Ammar, Indry, Adel, Risma, Elisabet dan Ine.
Terima kasih atas waktu dan segala suka duka selama nge-lab. Semoga ilmu
dan pengalaman yang kita dapatkan bersama dapat bermanfaat bagi masa depan

kita semua! #TotalitasTanpaBatas
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Tim Penelitian. Nur Ramasari, Putri Agitya, Christian Dior dan Refrison
Silaban. Terima kasih sudah membantu selama di lapangan. Buat Son
makasihh udah dicariin ikan Sembilangnya mwehehe. Buat Dior si bapak koas
yang paling sabar makasih telah bersedia direpotkan selalu. Makasih udah
bersedia duduk di besi waktu naik becak di Sungsang wkwkwkwk. Ama dan
PA juga teman sepenanggungan penelitian dari awal sampai akhir. Makasih
udah menemani naik ke lantai 3 setiap hari selama hampir 4 minggu waktu
ngiden mikroplastik (walaupun hasilnya ga kurus juga). See you on top yaaa
guys!

Teman satu kos beda kamar saya Sumita Oktari. Terimakasih atas semua
candaan dan pemikiran yang liberal itu. Buat sambal terong yang hampir tiap
hari jadi menu masakan. Buat kamu yang ga makan ayam dan aku yang ga
makan ikan memang terong jadi solusi terbaik. Makasih juga yaa sudah
memberi saran dan dukungan selama perkuliahan walaupun sebenernya rada
sesat semua. Ayok kerja di Bappenas aku siap membantu kamu menggebet si
crush yang tiap hari diceritain itu. Jangan nikah dulu ya bestie banyak wishlist
yang harus kita wujudkan dan wacana yang harus direalisasikan demi kebaikan
bersamal

Fadhilah Dzakiyyah Ananta dan Baradelia Sophia Yudhistira. My best
partner selama kuliah di kelautan. Teman pertama yang akhirnya bertahan
bersama sama hingga akhir. Proud of you guys!. Teman satu kelas, teman
begadang laporan, teman berbagi tips segala suka duka saat laporan praktikum
mepet deadline. Dila si sabar yang bersedia menerima segala kehaluan ini
sampai ikut halu juga. Makasih loh dil sudah hidup selama 2 tahun bareng pacar
echan di layo tercinta ini. Bara si baik dan ga enakan yang selalu “iya iya” aja.
Stop jadi baik dan di manfaatin orang bar, jadi jahat kadang ga terlalu buruk
kok. Btw semangat S2 nyaa yaw! Udah deh ga tau mau nulis apa lagi about
kalian ini. Pokoknya sayangg bangett buat dua manusia ini. Love you both!
Kepada orang-orang terdekat yang tak terhitung jumlahnya. Di balik
lembaran skripsi ini, terselip doa dan semangat dari orang-orang terdekat yang
tak terhitung jumlahnya. Kalian, dengan ketulusan hati, memberikan bantuan,

perhatian, dan dorongan tanpa pamrih. Walaupun nama kalian tak tertulis satu
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persatu di sini, namun setiap tawa, setiap pelukan, setiap kata penyemangat,
menjadi energi yang mengantarkan saya melewati setiap rintangan. Semoga kita
semua mendapatkan kebahagiaan dan kesuksesan di jalan yang kita pilih.

Neo Culture Technology Squad, Moon Taeil, Seo Johnny, Lee Taeyong
Nakamoto Yuta, Qian Kun, Kim Doyoung, Chittaphon Leechaiyapornkul,
Jeong Jaehyun, Dong Si Cheng, Kim Jungwoo, Huang Xu Xi, Lee Min Hyung,
Xiao De Jun, Huang Guan Heng, Huang Renjun, Lee Jeno, Na Jaemin, Liu
Yangyang, Zhong Chenle dan Park Jisung. Terima kasih atas musik dan pesan
positif yang kalian bagikan, yang selalu menemani dan membantuku melewati
masa-masa sulit dalam per-skripsian ini. Kalian adalah bukti bahwa kerja keras,
dedikasi, dan mimpi dapat menjadi kenyataan. NCT, Saranghae!

Terkhusus oknum bernama Lee Dong Hyuck (Haechan). Sang malaikat
bersuara emas yang selalu menghiasi hari-hariku dengan tawa dan canda
(cielahh aslinya mah ga tiap hari juga). Sumber inspirasiku untuk selalu
semangat menjalani hidup, bahkan ketika skripsi terasa menjemukan (selalu
bilang ke diri sendiri “ayoo kerjain biar nanti bisa ketemu Echan”). Visualmu
yang menawan bagaikan pangeran di negeri dongeng (walaupun terkadang
memeable). Skripsi ini mungkin tidak seindah suaramu, sekeren dancemu,
sememesona visualmu, atau selucu tingkahmu. Tapi, skripsi ini adalah bukti
nyata bahwa aku, seorang Sijeuni garis keras, juga bisa berkarya dan
berprestasi. Terima kasih telah menjadi kekuatan dan kebahagiaan di tengah
kesibukan kuliah, Chan!
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Muara sungai atau estuari merupakan daerah aliran sungai bertemu dengan
perairan laut. Salah satu estuari yang berada di Kabupaten Banyuasin Sumatera
Selatan adalah muara Sungai Musi. Sungai Musi berhulu di Pegunungan Bukit
Barisan Provinsi Bengkulu dan bermuara di Selat Bangka di dekat Desa Sungsang,
Kabupaten Banyuasin. Menurut Syabani dan Abdillah (2022) Sungai Musi
memiliki panjang 750 kilometer serta merupakan sungai terpanjang kedua di Pulau
Sumatera. lkan yang hidup di estuaria atau muara pada umumnya bersifat
eurahaline yaitu toleran terhadap perubahan salinitas tinggi sedangkan jenis ikan
ekonomis penting yang sering dijumpai di estuaria yaitu Belanak, Dukang,
Sembilang, Udang galah, Kakap dan lain-lain (Ridho dan Patriono, 2019).

Penangkapan ikan di Muara Sungai Musi merupakan aktivitas yang penting
bagi masyarakat sekitar sebagai sumber mata pencaharian dan kebutuhan pangan.
Selain itu, perairan estuaria biasanya memiliki nutrisi dan mikroorganisme yang
berlimpah, dan sering digunakan oleh ikan untuk berbagai tujuan seperti tempat
pemijahan dan pembibitan, tempat tinggal, rute migrasi, dan habitat makan. Oleh
sebab itu, muara sungai umumnya memiliki potensi sumberdaya ikan yang tinggi,
salah satunya lkan Sembilang. Penelitian Yulianto et al. (2020) menjelaskan ikan
Sembilang habitatnya berada di perairan estuari, muara, laguna, laut dan payau.

Ikan sembilang mampu hidup di perairan muara dikarenakan estuari
menyediakan beragam sumber makanan dan tempat perlindungan. Hal ini sesuai
dengan Sumiarsih et al. (2020) yang menjelaskan bahwa ikan yang paling banyak
ditemukan pada perairan estuari Desa Rawa Mekar Jaya Kabupaten Siak adalah
ikan sembilang yakni 65 ekor, karena daerah penyebaran ikan ini meliputi perairan
laut, muara sungai dan perairan tawar.

Ikan Sembilang, komoditas terjangkau yang kaya akan protein yang penting
untuk perkembangan membran sel, sering diperdagangkan di masyarakat. Oleh
sebab itu, ikan Sembilang yang ditangkap oleh nelayan dan akan dikonsumsi
masyarakat harus dipastikan aman dan bebas dari bahan tercemar. Salah satu

sumber kontaminasi potensial yang tidak dapat diabaikan adalah sampah plastik.



Aktivitas manusia di muara sungai, termasuk muara Sungai Musi, adalah
penyebab utama sampah plastik di perairan ini. Dengan sifat kedap air yang sangat
baik, plastik banyak digunakan untuk mengemas makanan, minuman dan produk
rumah tangga. Selain itu, plastik sering dipilih karena harganya yang murah dan
tahan terhadap karat, sehingga menjadi pilihan yang ekonomis. Plastik tidak dapat
terurai secara hayati, sehingga terakumulasi di lingkungan dan cenderung bergerak
menuju laut. Menurut Labibah dan Triajie (2020) sebanyak 0,488-1,29 juta ton
plastik/tahun di sumbangkan oleh Indonesia dan semuanya akan berakhir di lautan.

Sampah plastik yang masuk ke perairan akan menjadi bagian yang lebih kecil
salah satunya adalah mikroplastik. Mikroplastik merupakan serpihan terkecil
sampah plastik yang berukuran <5 mm (Rahman et al. 2021). Menurut penelitian
Sugandi (2021) di perairan Pulau Payung yang berada di muara Sungai Musi
berhasil mengidentifikasi tiga jenis mikroplastik, yaitu fragmen, film, dan fiber
dengan kelimpahan mikroplastik sebesar 1,35 partikel/m®. Tipe mikroplastik yang
ditemukan ada tiga yaitu fragmen, film dan fiber serta jenis polimer mikroplastik
yang didapatkan adalah polyethylene, polystyrene, polypropylene, dan polyamide.

Organ tubuh pada ikan yang dapat terpapar mikroplastik diantaranya adalah
insang, saluran pencernaan dan lambung. Sebagian besar hasil penelitian saluran
pencernaan merupakan tempat terakumulasinya mikroplastik (Murphy et al. 2017;
Baalkhuyur et al. 2018; Giani et al. 2019; Savoca S, 2019; Yona et al. 2020). Pada
penelitian yang dilakukan Lubis et al. (2019) tentang kandungan mikroplastik pada
ikan Sembilang pada Perairan Kota Tanjungpinang didapatkan hasil dari 15 ekor
ikan Sembilang 14 diantaranya ditemukan partikel plastik.

Keberadaan mikroplastik pada saluran pencernaan ikan dapat menimbulkan
dampak seperti merusak organ sistem pencernaan, menurunkan tingkat
pertumbuhan, mencegah pembentukan enzim, dan mengganggu reproduksi ikan
(Wright et al. 2013). Selain itu, organisme laut yang tercemar mikroplastik dapat
beralih ke tingkat trofik yang semakin tinggi melalui siklus rantai makanan,
termasuk manusia yang mengkonsumsinya melalui biota, seperti ikan. (Lumban
Tobing et al. 2020) menyatakan mikroplastik telah dikaitkan dengan obesitas pada

wanita dan dapat berkontribusi pada timbulnya kanker payudara.



1.2 Rumusan Masalah

Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan berperan
sebagai area penangkapan ikan, pemukiman penduduk, kegiatan industri, pertanian
dan sarana transportasi. Peran muara Sungai Musi sebagai daerah pemukiman
penduduk biasa menghasilkan limbah buangan domestik atau limbah rumah tangga
termasuk sampah plastik. Selain itu, peran muara sungai Musi sebagai sarana
transportasi yang biasa dimanfaatkan oleh kapal-kapal kecil maupun besar sebagai
penghubung dari Palembang ke Bangka memungkinkan sampah dari kegiatan
operasional kapal seperti seperti kemasan makanan, botol minuman, jaring, tali,
yang terbuang dari kapal masuk ke dalam perairan.

Sampah — sampah plastik yang tersebar di perairan Sungai Musi akan
mengalami proses degradasi menjadi partikel kecil yaitu mikroplastik. Ukurannya
yang kecil di perairan akan mengakibatkan mikroplastik ini ikut termakan oleh
biota perairan contohnya pada ikan Sembilang. Mikroplastik yang tertelan di
saluran pencernaan khususnya pada lambung dan usus ikan Sembilang ini dapat
mengakibatkan gangguan pada sistem pencernaan dan mengurangi nafsu makan
ikan. Terlebih ikan Sembilang merupakan jenis ikan ekonomis yang banyak
dikonsumsi oleh manusia. Keberadaan mikroplastik pada saluran pencernaan ikan
dan risikonya secara tidak langsung terhadap kesehatan manusia yang
mengkonsumsinya tidak dapat dikesampingkan.

Berdasarkan dari informasi yang dikumpulkan. Maka dari itu, penting untuk
meneliti seberapa banyak mikroplastik yang terakumulasi pada saluran pencernaan
ikan Sembilang (Paraplotosus sp) di muara Sungai Musi. Penelitian ini meneliti
seberapa banyak jumlah mikroplastik pada saluran pencernaan ikan Sembilang
(Paraplotosus sp) yang didaratkan di sekitar perairan muara Sungai Musi dengan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kelimpahan mikroplastik yang terakumulasi pada saluran
pencernaan ikan Sembilang (Paraplotosus sp)?
2. Bagaimana jenis dan ukuran mikroplastik yang terakumulasi pada saluran

pencernaan ikan Sembilang (Paraplotosus sp)?



Skema kerangka pemikiran dari penelitian ini disajikan dalam Jenis diagram

alir pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Penelitian



1.3 Tujuan
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Mengetahui kelimpahan mikroplastik yang terdapat pada saluran pencernaan
ikan Sembilang (Paraplotosus sp)

2. Mengidentifikasi jenis dan ukuran mikroplastik yang terdapat pada saluran

pencernaan ikan Sembilang (Paraplotosus sp)

1.4 Manfaat
Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Memberikan informasi mengenai jumlah kelimpahan, jenis dan ukuran
mikroplastik yang terkandung dalam tubuh ikan Sembilang (Paraplotosus sp)
di perairan muara Sungai Musi.

2. Memberikan data terbaru terkait potensi ancaman mikroplastik pada kesehatan
manusia yang mengkonsumsi ikan Sembilang (Paraplontosus sp.)

3. Menjadi referensi bagi pengembangan penelitian lanjutan tentang limbah

plastik pada perairan dan dampaknya pada kehidupan laut dan manusia.
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